
JAKARTA (KR) - Men-

teri Kesehatan Budi Gunadi

Sadikin minta kepada selu-

ruh produsen obat untuk

menyetarakan harga jual

obat sesuai dengan ketentu-

an harga yang telah ditetap-

kan Pemerintah, mengingat

saat ini tingkat permintaan

masyarakat yang tinggi di

tengah situasi pandemi

Covid-19.

”Saat ini situasinya se-

dang susah dan rakyat kita

juga kurang pendapatan-

nya, serta membutuhkan akses yang

banyak. Untuk itu, mohon pengertiannya

agar obat yang masuk kategori Favipiravir,

Oseltamivir atau apapun namanya agar

harganya disamakan dulu,” ujar Menkes

kepada Komisi IX DPR RI di Jakarta,

Selasa (6/7).

Menkes mengungkapkan, obat generik

Covid-19 yang diberi merek tertentu oleh

produsen, menjadikan harganya melonjak

hingga sepuluh kali lipat lebih mahal di

pasaran. Banyak obat generik yang kemu-

dian ‘dibranded’ sehingga menjadi nama

‘branded generik’.

Dicontohkan, pemanfaatan

hampir 100 persen bahan

baku Favipiravir yang kemu-

dian diberi label sendiri, se-

hingga harganya tidak

terkontrol sampai lima hing-

ga sepuluh kali lipat lebih

mahal dari obat generik. Obat

paten Covid-19 yang beredar

dengan merek tertentu me-

miliki kandungan bahan

baku generik Favipiravir.

Begitu pula dengan obat

generik Oseltamivir yang kini

kembali diproduksi dengan nama lain.

Menkes meminta seluruh produsen far-

masi swasta untuk membantu rakyat yang

sedang kesulitan dengan cara menurunkan

selisih harga. ”Tidak akan rugi, karena kita

sudah menghitung harga bahan bakunya,”

tandas Menkes.

Saat ini, kebutuhan obat yang dianggap

potensial dan sudah dipakai dalam terapi

Covid-19 menjadi tinggi di pasaran. Na-

mun, tingginya kebutuhan obat itu diman-

faatkan oleh sebagian pelaku usaha untuk 
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Menkes: Banyak Obat Generik ‘Dibranded’

BEK timnas

Denmark Andreas

Christensen rekan

setimnya yang ber-

main di Liga

Premier Inggris

memiliki apa yang

diperlukan untuk meng-

hentikan kapten timnas

Inggris Harry Kane saat

kedua tim berhadapan pa-

da semifinal Piala Eropa

2020 pada Kamis (8/7) dini

hari WIB.

Bek Chelsea berusia 25

tahun itu memiliki rekor

bagus melawan Kane dan

Denmark juga bisa menda-

patkan wawasan dari ge-

landang Pierre-Emile Hojb-

jerg yang merupakan rekan

setim Kane di Tottenham.

”Kami tahu kualitasnya,

dan setiap orang memiliki

gagasan tentang

apa yang bisa ka-

mi lakukan untuk

menghentikan-

nya,” kata Chris-

tensen dalam kon-

ferensi pers jelang

pertandingan, yang dikutip

Reuters pada Senin. Berita

terkait di halaman 16.

”Pierre-Emile Hojbjerg

juga mengenalnya, dan

mungkin ia bisa berbagi be-

berapa hal. Semua pemain

sepak bola memiliki kebi-

asaan mereka, dan kita

harus memanfaatkannya.”

Menurutnya, Kane bagus

dengan kakinya dan ia

adalah salah satu finisher

terbaik di sepak bola. ”Saya

banyak bereaksi berdasar-

kan insting. 
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Christensen Cs 
Yakin Hentikan Kane

YOGYA (KR) - Universi-

tas Gadjah Mada (UGM)

Yogyakarta telah mengu-

mumkan 3.805 calon maha-

siswa Program Sarjana dan

Program Diploma IV atau

Sarjana Terapan yang lulus

seleksi jalur Computer Ba-

sed Test (CBT)-UM UGM

Tahun Akademik 2021/-

2022.

Rektor UGM Prof Ir Pa-

nut Mulyono MEng DEng

IPU ASEAN Eng dalam

pengumuman resminya,

Senin (5/7) mengatakan,

para calon mahasiswa ter-

sebut wajib mempersiap-

kan dokumen untuk keper-

luan registrasi. Antara lain,

hasil pemindaian (scan)

kartu peserta CBT-UM

UGM tahun 2021, kartu

keluarga asli, surat pernya-

taan kesediaan menaati

peraturan akademik, surat

pernyataan kesediaan me-

nyerahkan bukti bebas

penyalahgunaan NAPZA.

Informasi prosedur regis-

trasi lebih lengkap dapat

dilihat di laman https://-

um.ugm.ac.id/.

Selanjutnya melengkapi

biodata dan mengunggah

dokumen sebagaimana di-

syaratkan di atas, melalui

laman https://simaster.-

ugm.ac.id (klik tombol Re-

gistrasi), mulai tanggal 7

Juli 2021 pukul 15.00 WIB

sampai dengan 14 Juli 2021

pukul 23.55 WIB.

Mengikuti rangkaian ke-

giatan registrasi bagi calon

mahasiswa, yaitu memba-

yar Uang Kuliah Tunggal 
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KINERJA perbankan di masa pandemi setali tiga uang

dengan industri lain karena realitas ancaman kredit macet

juga meningkat. Karenanya, kinerja perbankan di masa pan-

demi juga menarik dikaji. Mengingat tidak hanya menyang-

kut pihak ketiga tapi juga sisi perannya terhadap pembi-

ayaan di masa pandemi.

Setahun pandemi tentu bukan rentang waktu yang mudah

untuk melakukan kaji ulang terhadap semua prosesnya. 
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● JUMAT lalu, sekitar

pukul 14.00 saya belanja

di sebuah toko swalayan

daerah Panembahan

Yogya. Tas belanja saya

gantungkan di sepeda mo-

tor, lalu saya mencari anak

saya yang masih di dalam

toko. Begitu keluar, saya

kaget tas sudah tidak ada.

Ternyata saya salah meng-

gantungkan di motor lain,

karena kebetulan  pakai

sepeda motor merk dan

warnanya sama putih bah-

kan helmnya juga persis.

Ini pelajaran, hati-hati jika

nyantelke tas, harus teliti

benar. (Ika Darwati Gang

Teratai 598, Patangpuluh-

an Yogyakarta.)-f
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(Empat ratus tujuh puluh sembilan juta dua ratus li-
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(Siapa menyusul?)-f

NO NAMA ALAMAT RUPIAH 

MARI kita bershodaqoh dengan niat untuk menolak
wabah virus korona atau Covid-19 untuk diri sendiri mau-
pun orang-orang lain. Shodaqoh Bapak/Ibu para derma-
wan bisa diserahkan secara langsung ke Bagian Keuang-
an KR setiap hari kerja, pukul 09.30-13.30 (hari libur nasi-
onal dan Sabtu-Minggu tutup). Atau transfer ke rekening
BCA 126.556.5656 atas nama BP Kedaulatan Rakyat PT.
(Foto bukti transfer mohon dikirim ke WA 081 2296 0972.

Berikut dermawan yang sudah menyumbang:

YOGYA (KR) - Sekretaris Da-

erah (Sekda) DIY Kadarmanta

Baskara Aji mengatakan, keterse-

diaan bed di DIY saat ini dalam

kondisi kritis. Sekarang ini kapasi-

tas rumah sakit rujukan teruta-

ma, sudah di atas kapasitas ru-

mah sakit itu bisa menampung.

”Kami sampaikan demikian, ka-

rena sekarang sudah mulai UGD

itu dipergunakan untuk ruang pe-

rawatan. Sementara UGD-nya ki-

ta pindahkan ke tenda-tenda,”

ujar Sekda ketika rapat dengan

pimpinan DPRD DIY, Selasa (6/7). 

Untuk tingkat Bed Occupancy

Rate (BOR) dijelaskan Aji, dari

hari ke hari berubah. Kalau ting-

kat kesembuhannya tinggi, maka

BOR membaik. Tetapi begitu kon-

firmasi positifnya naik, maka BOR

itu memburuk. Jadi sangat dina-

mis dari jam ke jam, hari ke hari. 

Langkah yang diambil Pemda

DIY dengan mendirikan tenda di

rumah sakit agar bisa menambah

kapasitas dari rumah sakit yang

bersangkutan. Untuk tenda diko-

ordinasikan oleh Badan Penang-

gulangan Bencana Daerah (BP-

BD) yang sudah mendapatkan

bantuan dari Badan Nasional

Penanggulangan Bencana (BNPB)

berupa lima paket tenda berukur-

an cukup besar. Dan akan menda-

patkan bantuan lagi.

”Mengapa pilihan mendirikan

tenda di rumah sakit, bukan di tem-

pat lain. Karena kita dapat meng-

gunakan tenaga medis dari rumah

sakit setempat. Meski akhirnya, te-

man-teman nakes harus bekerja

lebih keras lagi,” jelasnya.

Persoalan lain mengenai kondisi

RS, kecuali Oksigen dan bed ada-

lah jumlah nakes. Saat ini banyak

nakes di DIY yang terpapar Covid-

19. Dari mereka ada yang men-

jalani isolasi mandiri maupun ter-

paksa isolasi di RS, sehingga jum-

lahnya berkurang. Pemda telah

berupaya berkoordinasi dengan

perguruan tinggi yang memiliki

program studi kesehatan. Lulusan

langsung direkrut untuk memban-

tu nakes yang sudah ada.

Hanya saja kendalanya, saat ini

wisuda dilakukan secara daring.

Di mana mahasiswa berada di da-

erahnya masing-masing dan oto-

matis menjadi tenaga kesehatan

di sana. Maka yang dapat direkrut

Pemda gak terlalu banyak, karena

dari DIY dan sekitarnya saja.

Namun dari segi jumlah masih ke-

kurangan.

Terkait warga yang menjalani

isolasi mandiri, Pemda DIY meng-

aku tidak memiliki data pasti.

Namun diakui, tidak semua ru-

mah milik masyarakat memenuhi

syarat sebagai tempat isolasi

mandiri. Contohnya mengenai

jumlah kamar mandi.

”Rata-rata hanya memiliki satu

kamar mandi. Padahal bagi yang

terkonfirmasi positif, kamar man-

dinya harus dipisah dengan anggo-

ta keluarga yang lain. 
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BERUSAHA BERTA-

HAN: Seorang warga

pemecah batu 

melakukan aktivitas-

nya di Kalurahan

Sitimulyo, 

Kapanewon Piyungan,

Kabupaten Bantul,

Selasa (6/7). 

Di tengah kondisi 

perekonomian terseok

dihantam pandemi

Covid-19, 

sektor informal 

berusaha bertahan.  

KR-Sukro Riyadi

KR-Antara

Budi Gunadi Sadikin 


